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Sekolah Dasar Layanan Khusus
di Pedalaman Kabupaten Mimika, Papua

Abstrak

Di Papua terutama di pedalaman Kabupaten Mimika, masih banyak anak-anak yang masih jauh akan pendidikan dasar. Ada beberapa faktor yang menyebabkan
anak-anak belum mendapatkan pendidikan yaitu budaya, sosial, ekonomi dan jarak. Hal inilah yang membuat pendidikan di sana masih terhambat dan sering terjadi
mengakibatkan permasalahan besar karena pendidikan sangatlah penting bagi setiap orang tanpa terkecuali. Sangat diperihatinkan jika permasalahan pendidikan ini
tidak ada solusi. Akan sangat berpengaruh bagi masa depan anak-anakyang sementara masa pertumbuhan. Maka, sekolah layanan khusus dirancang untuk anak-anak
yang berada di pedalaman untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak.

Sekolah dasar layanan khusus ini di rancang untuk anak-anak yang berada di pedalaman Papua terutama di Kabupaten Mimika. Dengan standar kurikulum
nasional namun berbasis non-formal dengan potensi yang ada pada anak-anak seperti minat bakat dan karakter. Sehingga mereka mempunyai tujuan untuk belajar
disekolah dan meningkatkan hal yang disukai oleh anak-anak.

Kata kunci: pendidikan layanan khusus, sekolah dasar, jenis pendidikan

Elementary School Special Services
in Hinterland Mimika District, Papua

Abstract

In Papua, especially in the hinterland of Mimika Regency, there are still many children who are still far from basic education. There are several factors that cause
children not to get education, namely culture, social, economy and distance. This is what makes education there still hampered and often occurs resulting in big
problems because education is very important for everyone without exception. It is very worrying if there are no solutions to this education problem. Will greatly affect
the future of children who are temporarily growing. Thus, service schools are specifically designed for children who are in the hinterland to increase children's
knowledge.

This special service primary school is designed for children in the hinterland of Papua, especially in Mimika Regency. With national curriculum standards but
based non-formal with the potential that exists in children such as interest in talent and character. So they have a goal to study at school and improve things that are liked
by children.

Keyword: special service education, elementary school, type of education
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BAB 1 PENDAHULUAN

Arti Judul

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2013

Pendidikan layanan khusus (PLK) adalah pendidikan bagi peserta didik di daerah
terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, dan/atau mengalami

bencana alam, bencana sosial,

UUD 1945 pasal 31, mengatakan
tentang pendidikan dan kebudayaan :
- Setiap warga negara berhak
mendapat pendidikan.

- Setiap warga negara wajib
mengikuti Pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya.

- Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional.

dan yang tidak mampu dari segi ekonomi.

Undang-Undang
tentang Pendidikan

Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2001 Tentang
Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua
Pasal 56 mengatakan :

- Pemerintah Provinsi bertanggung
jowab terhadap penyelenggaraan
pendidikan pada semua jenjang, jalur,
dan jenis pendidikan di Provinsi Papua.
- Pemerintah menetapkan kebijakan
umum tentang standar mutu pada
semua jenjang, jalur, dan jenis
pendidikan sebagai pedoman
pelaksanaan bagi pimpinan Pemerintah
Provinsi.

- Setiap penduduk Provinsi Papua
berhak memperoleh pendidikan yang
bermutu sampai dengan tingkat sekolah
menengah dengan beban masyarakat
serendah-rendahnya.

Pendidikan di Papua

Pendidikan di Papua masih suram. Meskipun lumayan banyak orang Papua yang sukses
namun realistisnya belum menggambarkan bahwa di Papua sendiri maju akan pendidikan.

Pendidikan di Papua harus di perhatikan secara khusus sejak saat ini. Harus di beri
pendidikan sehingga dari sejak dini, mereka di kenali sikap, mental dan moral yang berani

didepan umum.

Sumber: https://papuakini.co/2017/08/08/anak-papua-butuh-perhatian-khusus-sejak-usia-dini/

Masalah Pendidikan di Mimika

Di Papua terutama Kabupaten Mimika,
masih banyak anak-anak yang belum
mendapatkan pendidikan. sehingga
banyak anak-anak bahkan orang tua
mereka ada yang belum bisa membaca
maupun menulis dengan benar. Namun
perlu adanya pendidikan untuk anak-
anak yang bisa membuka pemikiran.

Masalah yang terjadi pada pendidikan di
Kabupaten Mimika adalah guru. Banyak
guru yang malas mengajar sehingga
pendidikan terhenti. Para guru tinggal di
kota sedangkan tempat mengajar yang
jauh.

Sumber : http://tabloidjubi.com/arch/2011/05/05/enembe-masalah-
pendidikan-di-pedalaman-papua-sangat-fundamental/

SEROLAH DASAR LAYANAN KHUSUS DI PEDALAMAN KABUPATEN MIMIKR, PAPUA

budaya kamiri transportasi

tantangan

guru di
pedalaman

kekurangan

tempat tinggal air bersih

Budaya Kamiri yaitu mengharuskan anak-
anak untuk ikut orangtua ketika mencari
ikan atau sagu.

Sumber : http://tabloidjubi.com/16/2014/05/03/wajah-
pendidikan-papua-masih-tampak-suram/




Kendala Pendidikan

. Bapa Kaleb
salah satu orang yang lumaya

lancar berbahasa Indonesia

Kekurangan Fasilitas Sekolah di Pedaloman

Semua sekolah SD di pedaloman tidak ada fasilitas
pendukung yang dapat membuka pemikiran bagi anak-
anak.

Yang terjadi pada sekolah-sekolah yang berada di
pedalaman, hanya terdapat fasilitas ruang kelas dan ruang
guru serta lapangan kosong. Fasilitas untuk para guru yang
mengajar di pedalaman juga belum ada, sehingga para
guru harus bolak balik dari rumah ke sekolah.

n.

hasil wawancara

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL PERATURAN DAERAH PROVINSI PAPUA

Budaya REPUBLIK INDONESIANOMOR 24 TAHUN 2007  NOMOR 5 TAHUN 2006
Standard prasarana SD/MI : Sarana dan prasarana
1. ruang kelas, 6.tempat beribadah, pendukung:
2. ruang perpustakaan, 7. ruang UKS, a. ruang belajar, h. lapangan dan
.________________________________ 3. laboratorium IPA, 8. jamban, b. perpustakaan, sarana-prasarana
4. ruang pimpinan, 9. gudang, c. laboratorium, olahraga,
5.ruang guru, 10. ruangsirkulasi,  d. pusat sumber belajar, 1. gedung kesenian,
Me N 6.tempat beribadah, 11.tempat bermain/ e. sarana bermain anak- . lahan bangunan,
M4 X berolahraga. anak, k. rumah pendidik &
K A f kepurbakal kependidik
vy & . . museum kepurbakalaan,tenaga kependidikan.
o, > \o™ g. pusat informasi ilmu
9 e
¢, vt pengetahuan dan
se{\(\g teknologi,
ceriq KARAKTER
& --------------------------------------------.
MINAT BAKAT Idak tery,
us dCH"I fo)
ANAK-ANAK rang t, Rumusan Masalah

Kurangnya penyediaan fasilitas sekolah tingkat dasar bagi anak
lokal sesuai karakter dan bakat di pedalaman di Kabupaten Mimika.

Tujuan

Menyediakan fasilitas sekolah dasar
layanan khusus bagi anak-anak yang
sesuai karakter dan bakat anak lokal di
pedalaman di Kabupaten Mimika, Papua

@ - @ e = @
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LATAR BELAKANG POTENSI PERMASALAHAN
Pendlidikan di Papua masih suram. Meskipun lumayaon banyok crang Popua yong sukses
namun realistisnya belum menggambarkan bohwa di Papua sendiri maju akan pendidikon. MINAT BAKAT KARAKTER
Pendidikan di Papua harus di perhatikan secara khusus sejok sact ini. Harus di beri pendidi- '
kan sehingga dari sejok dini, mereka di kenali sikop, mental dan meral yang berani didepan sy membantu orang tua | keros kepala
T sepakbola cena | sering berkelahi
beladiri/berkelahi aktif | tidak terurus dari orong tua

Di Papua terutoma Habupaten Mimika, masih banyak anck-anak yang belum mendapatkan

pendidikan. sehingga banyak anak-anak bahkan crang tua mereka ada yang belum bisa

membaca maupun menulis dengan benar. Nemun perlu adanya pendidikan untuk anck-onak pudaya
yang bisa membuka pemikiran. Masaloh yang terjadi pada pendidikan di Kabupaten Mimika

adalah guru. Banyak guru yang malas mengajar sehingga pendidikan terhenti. Para quru

tinggal di kota sedangkan tempat mengajar yang jauh.
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INOONESIA
TOPOGRAF

Habupaten Mimika memiliki luas sekitar 20.039 km? atou 4,75% dari luos wilayah Provinsi Popua dengan topografi dataran tinggi dan rendah
Habupaten Mimika sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Paniai, Habupaten Deiyai dan Kabupaten Puncak Jaya, sebelah Selatan

PULAU PAPLIA KABUFATEN MIMIKA

PEMILIHAN SITE

Pigopu berada di bagian timur dari
kota Timika, tempat keluar masuknyal berada di antara
pengiriman barang melalui laut (ada | pemukiman warga
pelabuhan) namun Pigapu berada di
di tempat yang jouh dari Pelabuhan
maupun Hota. Pemukimannya juga
tersebar don berjouhan, Ada SO

potensi alam
masih luas

namun jauh dan fasilitas pun tok di-

sediokan, para guru pun harus me- ﬁ/‘
nempuh jarak yang jauh untuk men- o
gajar di SD Pigapu. nﬂ;

berada di jalan
kearah pelabuhan

memilki lahan
perkebunan
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ZONING
PRIVAT
PERPLISTAKAAN
PEDESTRIAN
SEMI PRIVAT
POHON PENEDLK
AREA KOMUNAL
FUBLIK QUTODOR

fi. WORKSHOR
pembagion zona menjadi 3 : POS SATPAM
publik - zona pada bagion yoang semua crong dopat lalui KANTOR
semi private - zona yang honya bisa di lalui eleh pengguna sekelah POS SATPAM sirkulosi jolan mengelilingi setiap bangunan dan ada titik dimana pohon peneduh berfungsi untuk memben pembatas pada mossa
private - zona yang honya khusus siswa dalom proses belojar mengajar jalurnua dopat dipakai untuk kegiatan bersama sambil berbincang bangunan dalam pembagion ruang. dan juga memberi batas untuk

aktifitas dari sisi somping

~

KONSEP DASAR \
-
diambil dengan menggunakan arid dari jolon dan dengan kemiringan 5°
-
[=——un]
I
bentuk segitiga bentuk kotak / bentuk dasar

sebagai atep sebagai ruangan

KONSEP YANG DIAMBIL ATAU MERESPON BENTUK RUMAH WARGA
DI SITE. BENTUK RUMAH YANG SEDERHANA MENJADI PILIHAN
YANG UTAMA DALAM BENTUK BANGUNAN SEKOLAH YANG AKAN
DIRANCANG. DIHUBUNGKAN DENGAN LOKASI SITE DAN DENGAN
KARAKTER PADA ANAK-ANAK. MAKA TERBENTUK YANG TELAH DI
AMBIL MENJADI KONSEP KESELURUHAN BANGUNAN

Y

o

ANAK-ANAK HUTAN/ALAM

L




KONSEP MATERIAL

site berada di tengah-tengah hutan yang masih clami. jodi material yong dipakai
menggunakan kayu sebagdl strukfur dan pada bangunan menggunakan materia
beton dan bata ekspes untuk menimbulkan kesan alam.

KONZSEP INTERIOR

meja belglar bagl siswa menjadi kensep yang membuat para siswa tetap bebas
dalam proses belgjar mengglar. meja yang berbentuk trapesium sama Kakl
dapat diolah menjadi banyak bentuk yang anak-anak dapat berkreasi.

o

KONSEP SIRKULASI UDARA

dinding ruang kelas yang tidak menutupi keselurul embuat cahaya

merjadi terasa akan udara

yok udare yang melewstinya
buatan yang dapat merusas kesegcr:’ dlami dari alam, sel

terus mendaparkan dapatkan udara alami.

KONSEP PENCAHAYAAN

atau penc ntuk p

nar masuk melalul

pada ruang kelos mendopatkan sinar
mendopatkan penerangan. ar mat

Q

cohaya masuk.




AXONOMETRI

atop menggunakan
alang-alang

rangka atap dengan
rangka kayu sebagai
material alam

topi

dinding menggunakan
bata ekspose

lahan pada site
dengan rerumputan

rangka

badan

alas
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zona r. makan

zona bernyanyi
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zona servis

zona perpustakaan

zona parkir metor
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